Informasi Umum Abstrak

 Kriteria penilaian abstrak
· Kelengkapan elemen isi (20%)
Abstrak perlu mencakup 5 bagian utama: latar belakang atau masalah utama, tujuan penelitian, metode (pendekatan, pengambilan contoh dan analisis), hasil utama, dan kesimpulan.
· Kejelasan dan kemudahan dipahami (20%)
Informasi harus disajikan secara ringkas, padat, dan menggunakan bahasa yang lugas. Abstrak harus mudah dipahami bahkan oleh pembaca dari bidang yang mungkin berbeda. 
· Orisinalitas & Inovasi (20%)
      Gagasan atau ide yang disajikan harus inovatif, kritis, dan memberikan kontribusi pada bidang keilmuan terkait.
· Kesesuaian Format & Pedoman (20%)
Memenuhi batasan jumlah kata, format paragraf, spasi, serta mencantumkan kata kunci (keywords) di bagian bawah.
· Relevansi dengan tema dan topik seminar ilmiah (20%)

Kelompok Tema
Tema 1: Inovasi Tingkat Tapak, Agroforestri, dan Pertanian Cerdas Iklim
Tema ini mengeksplorasi teknologi, teknik budidaya, dan inovasi agronomis langsung di tingkat lahan yang meningkatkan produktivitas sekaligus menurunkan risiko akibat fluktuasi iklim. 
Tema 2: Kelembagaan, Gender, Inklusi Sosial (GEDSI), dan Ekonomi Komunitas
Tema ini menyoroti dimensi manusia, kelembagaan sosial, kesetaraan akses, dan ekonomi mikro yang menjadi motor penggerak ketangguhan sistem pangan di tingkat komunitas. 
Tema 3: Diversifikasi Konsumsi, Sistem Pangan Lokal, dan Resiliensi Gizi Komunitas 
Tema ini berfokus pada dimensi hilir dari sistem pangan, mengeksplorasi diversifikasi pola konsumsi gizi seimbang, pelestarian pengetahuan pangan lokal, serta intervensi pertanian sensitif gizi dalam rangka menekan angka malnutrisi di tengah ancaman perubahan iklim. 
Tema 4: Tata Kelola Lanskap, Pemetaan Spasial, dan Resiliensi Kebijakan
Tema ini menganalisis sistem pangan pada skala makro, menghubungkan tata ruang ekologis dengan kerangka kebijakan pembangunan daerah yang adaptif. 

Peserta wajib hadir secara luring di lokasi penyelenggaraan Seminar. 
Lokasi seminar yang akan dihadiri: Kupang/Makasar/Palembang.
Polybag Organik Sabut Kelapa, Pupuk Kandang, dan Biochar untuk Reklamasi Lahan Kritis
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Abstrak

Lahan kritis dan lahan bekas tambang umumnya mengalami degradasi struktur serta kemiskinan hara, sehingga sulit direvegetasi tanpa amelioran tambahan, sementara polybag plastik konvensional yang digunakan dalam pembibitan justru menyumbang limbah baru dan tidak berkontribusi pada perbaikan kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan mengembangkan polybag organik fungsional berbahan sabut kelapa sebagai penguat struktur, pupuk kandang dan biochar sebagai sumber hara, serta pati singkong atau gelatin sebagai perekat alami pengganti lem sintetis, sehingga polybag dapat terurai dan sekaligus melepaskan unsur hara ke tanah sekitar guna mendukung reklamasi lahan. Metode penelitian meliputi formulasi campuran serat sabut kelapa, pupuk kandang, dan biochar dengan beberapa variasi komposisi dan konsentrasi perekat pati singkong/gelatin, pencetakan menggunakan teknik pulp molding, pengujian kekuatan mekanis dan daya tahan polybag terhadap air, pengukuran laju dekomposisi serta kandungan hara N, P, dan K yang dilepaskan ke media tanam, serta uji pertumbuhan tanaman indikator pada lahan kritis sebagai lokasi uji coba selama satu musim tanam. Hasil yang diharapkan menunjukkan bahwa polybag organik mampu bertahan selama masa pembibitan sebelum terurai secara bertahap, serta meningkatkan kandungan hara dan aktivitas mikroorganisme tanah di sekitarnya dibandingkan dengan penggunaan polybag plastik, sehingga mendorong pertumbuhan tanaman indikator yang lebih baik pada lahan uji. Dapat disimpulkan bahwa polybag organik berbahan sabut kelapa, pupuk kandang, dan biochar dengan perekat pati singkong/gelatin berpotensi menjadi solusi ganda, yaitu mengurangi limbah plastik pertanian sekaligus mempercepat pemulihan kesuburan tanah dalam upaya reklamasi lahan kritis secara berkelanjutan.
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